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Prolite — Kenapa Toddler Sering Tantrum?
Cara Bijak Hadapi Si Kecil yang Sedang
Eksplorasi Dunia

Pernah nggak, Bunda atau Ayah merasa hampir kehilangan
kesabaran karena si kecil mendadak tantrum di tempat umum?
Teriak-teriak, nangis berguling-guling di lantai, sampai bikin
orang-orang di sekitar melirik penuh tanda tanya.

Jangan khawatir, ini nggak cuma terjadi sama kamu, kok!
Tantrum adalah bagian dari fase perkembangan anak usia toddler
(1-3 tahun), dan ini hal yang wajar banget.


https://prolitenews.com/kenapa-toddler-sering-tantrum-cara-bijak-hadapi/
https://prolitenews.com/kenapa-toddler-sering-tantrum-cara-bijak-hadapi/
https://prolitenews.com/kenapa-toddler-sering-tantrum-cara-bijak-hadapi/
https://prolitenews.com/kenapa-toddler-sering-tantrum-cara-bijak-hadapi/

Tapi, kenapa sih mereka sering tantrum? Apa kita yang kurang
peka, atau memang mereka lagi belajar sesuatu? Yuk, kita bahas
tuntas sekaligus cari tahu cara bijak untuk menghadapinya
tanpa drama!

Mengenal Toddler: Si Kecil yang
Penuh Energi dan Rasa Ingin Tahu
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Apa Itu Toddler?

Toddler adalah istilah untuk anak-anak berusia 1-3 tahun. Di
fase ini, si kecil lagi semangat banget eksplorasi dunia baru
yang penuh warna. Mereka belajar berjalan, berbicara, bahkan
mencoba memahami perasaan mereka sendiri.

Di satu sisi, perkembangan mereka luar biasa mengagumkan. Tapi
di sisi lain, fase ini juga sering jadi tantangan besar buat
orang tua karena tantrum yang sering muncul tiba-tiba.

Kenapa Toddler Sering Tantrum?
(=]

1. Kesulitan Mengungkapkan Emosi

Salah satu alasan utama kenapa toddler sering tantrum adalah
kemampuan bahasa mereka yang masih terbatas. Bayangin aja,
mereka punya banyak keinginan atau perasaan, tapi nggak bisa
menyampaikan semuanya dengan jelas. Akhirnya? Meledak dalam
bentuk tangisan, teriakan, atau aksi dramatik lainnya.

2. Perasaan Frustrasi yang Berlebihan

Hal kecil seperti nggak bisa memasang mainan sendiri atau
nggak diizinkan makan es krim bisa bikin si kecil merasa dunia



runtuh. Di usia 1ini, mereka belum paham cara mengelola emosi
seperti orang dewasa.

3. Mencari Perhatian

Kadang-kadang, tantrum adalah cara mereka untuk menarik
perhatian Bunda atau Ayah. Jadi, kalau si kecil merasa
diabaikan (walaupun cuma sebentar), mereka mungkin memilih
cara “heboh” ini untuk mendapatkan perhatian.

Strategi Bijak untuk Menghadapi
Anak yang Tantrum

1. Tetap Tenang, Jangan Ikutan Panik

Saat si kecil mulai tantrum, reaksi pertama yang harus
dilakukan adalah mengatur napas dan tetap tenang. Kalau Bunda
atau Ayah ikut emosi, situasi bisa makin kacau. Ingat, si
kecil butuh orang tua yang bisa memberikan rasa aman, bahkan
di saat mereka kehilangan kontrol.

2. Peluk dan Berikan Sentuhan Hangat

Pelukan adalah cara sederhana tapi efektif untuk menenangkan
anak saat tantrum. Sentuhan hangat dari orang tua bisa membuat
mereka merasa aman dan dicintai.

3. Jangan Abaikan, Tapi Juga Jangan
Berlebihan

Memberikan perhatian saat anak tantrum itu penting, tapi
jangan sampai terlalu berlebihan. Misalnya, memberikan apa pun
yang mereka minta hanya untuk menghentikan tangisan. Hal ini
bisa membuat mereka berpikir tantrum adalah cara efektif untuk
mendapatkan apa yang mereka inginkan.



Bantu S1 Kecil Belajar Kelola Emosi

1. Ajarkan Nama-Nama Emosi

Ajak si kecil mengenali emosi mereka. Misalnya, “Kamu lagi
marah ya karena mainannya nggak bisa dipasang?” Dengan cara
ini, mereka belajar mengungkapkan perasaan tanpa perlu
menangis atau berteriak.

2. Terapkan Teknik Nafas Dalam-Dalam

Mulailah memperkenalkan teknik sederhana seperti menarik napas
dalam-dalam. Ajak mereka melakukannya bersama-sama untuk
menenangkan diri.

3. Puji Usaha Mereka Mengontrol Emosi

Saat si kecil berhasil mengatasi emosinya tanpa tantrum,
jangan lupa beri pujian. Contohnya, “Wah, tadi adek keren
banget, nggak nangis waktu mainannya jatuh!”

Aktivitas Seru untuk Menyalurkan
Energi Toddler
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Toddler punya energi yang seolah nggak ada habisnya. Kalau
energi ini nggak disalurkan dengan benar, bisa jadi mereka
lebih sering tantrum. Beberapa aktivitas seru yang bisa
dicoba:

= Bermain di luar ruangan, seperti berlari-lari atau main
bola.

» Melukis atau menggambar untuk menyalurkan kreativitas.

= Membuat puzzle sederhana untuk melatih fokus.



Pentingnya Memberikan Batasan yang
Bijak
Batasan itu penting banget untuk toddler. Tapi, pastikan

batasan yang diberikan tetap mendukung rasa ingin tahu mereka.
Misalnya:

=Jika mereka 1ingin memegang barang tertentu, beri
alternatif yang lebih aman.

Tetap katakan “tidak” jika sesuatu benar-benar
berbahaya, tapi jelaskan alasannya dengan lembut.

Tetap Tenang dan Dukung Si1i Kecil
Tumbuh dengan Bahagia

Tantrum memang bagian dari perjalanan panjang menjadi orang
tua. Walaupun kadang melelahkan, ingatlah bahwa ini adalah
fase yang pasti akan berlalu.

Dengan pendekatan yang bijak, si kecil akan belajar mengelola
emosinya dan menjadi pribadi yang lebih tenang.

Jadi, yuk terus dampingi mereka dengan penuh cinta dan
kesabaran! Kalau Bunda atau Ayah punya pengalaman menarik soal
menghadapi tantrum, boleh banget share di kolom komentar. Kita
saling berbagi cerita dan tips, yuk! e[]

Pentingnya Pendidikan
Informal dalam Perkembangan
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Anak: Belajar Gak Cuma di
Sekolah!
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Prolite - Pendidikan Informal: Pilar Penting yang Sering
Diabaikan dalam Perkembangan Anak

Halo, Ayah Bunda dan semua yang peduli dengan tumbuh kembang
anak! [] Pernah gak sih berpikir, pendidikan itu sebenarnya gak
melulu soal sekolah? Selain pendidikan formal, ada satu lagi
nih yang gak kalah penting: pendidikan informal.

Nah, pendidikan informal ini sering terjadi di rumah, taman
bermain, atau bahkan saat ngobrol santai sama keluarga. Meski
gak ada buku pelajaran tebal, manfaatnya untuk perkembangan
anak luar biasa banget, lho. Yuk, kita bahas lebih jauh kenapa
pendidikan informal itu penting banget!
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Pendidikan Informal: Kunci
Perkembangan Karakter Anak
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Pendidikan informal itu ibarat fondasi rumah—gak kelihatan,
tapi jadi penopang yang kuat. Lewat pendidikan ini, anak-anak
belajar banyak hal tentang hidup, terutama dalam hal
pengembangan karakter.

= Mengasah Empati dan Kepedulian
Anak yang terbiasa melihat orang tua berbagi atau
membantu orang lain cenderung tumbuh menjadi pribadi
yang empati.

- Belajar Nilai Kehidupan Lewat Contoh
Misalnya, orang tua yang menunjukkan sikap sabar saat
menghadapi masalah tanpa sadar mengajarkan anak cara
mengelola emosi.

» Mengembangkan Kepercayaan Diri
Pendidikan informal sering melibatkan pengalaman
langsung, seperti memasak bersama atau membuat
kerajinan. Aktivitas seperti ini bikin anak merasa
dihargai dan mampu.

Peran Keluarga: Guru Pertama dan
Terbaik
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Gak bisa dipungkiri, keluarga adalah sekolah pertama bagi
anak-anak. Dari sini, mereka belajar banyak hal yang bakal
jadi bekal penting untuk kehidupan.



= Orang Tua Sebagai Role Model
Anak-anak adalah peniru ulung. Kalau mereka melihat
orang tuanya selalu membaca buku atau berbicara sopan,
besar kemungkinan mereka akan mengikuti.

- Komunikasi yang Dekat
Ngobrol santai sama anak ternyata bisa bikin mereka
merasa didengar dan dipahami. Ini juga membantu mereka
jadi lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan.

= Mengajarkan Nilai-Nilai Hidup Secara Natural
Lewat aktivitas sehari-hari seperti makan bersama, orang
tua bisa mengajarkan etika, tanggung jawab, hingga cara
menghargai orang lain.

Contoh Aktivitas Pendidikan
Informal yang Menyenangkan

Gak perlu pakai metode rumit, pendidikan informal bisa
dilakukan lewat kegiatan sederhana tapi penuh makna. Berikut
beberapa ide aktivitas yang bisa dicoba:

 Membaca Buku Bersama
Pilih buku cerita yang menarik, lalu baca bersama anak.
Setelahnya, diskusikan isi cerita tersebut. Ini gak cuma
mempererat hubungan, tapi juga meningkatkan daya
imajinasi dan kemampuan berpikir kritis mereka.

= Bermain Kreatif
Misalnya, bikin prakarya dari barang bekas, bermain
peran, atau menyusun puzzle. Selain seru, aktivitas ini
bisa melatih motorik, kreativitas, dan problem-solving
anak.

= Diskusi Santai
Saat makan malam atau jalan-jalan sore, ajak anak
ngobrol tentang hal-hal yang mereka sukai atau yang
terjadi di sekolah. Jangan lupa berikan apresiasi untuk
pendapat mereka, sekecil apa pun itu.

- Eksplorasi Alam



Ajak anak jalan-jalan ke taman, kebun binatang, atau
pantai. Selain menyenangkan, ini juga bisa memperluas
wawasan mereka tentang lingkungan sekitar.

Pendidikan Informal Membentuk Anak
Lebih Siap Menghadapi Dunia
[x]

Yang menarik dari pendidikan informal adalah fleksibilitasnya.
Anak-anak bisa belajar kapan saja, di mana saja, dan dari
siapa saja. Dengan pendidikan informal, mereka gak cuma
belajar teori, tapi juga cara menerapkannya dalam kehidupan
nyata.

Pendidikan ini juga bikin anak lebih mandiri, kreatif, dan
beradaptasi dengan cepat. Karena lewat pengalaman langsung,
mereka belajar cara menghadapi tantangan, mencari solusi, dan
menghargai proses.

Yuk, Optimalkan Pendidikan Informal!

Pendidikan informal memang sering terlewatkan, padahal
perannya penting banget dalam membentuk karakter dan kemampuan
anak. Jadi, yuk, mulai perhatikan hal-hal kecil di rumah yang
bisa jadi momen belajar buat si kecil.

Ciptakan suasana yang mendukung, berikan perhatian, dan selalu
apresiasi usaha mereka. Karena sejatinya, pendidikan terbaik
gak cuma datang dari buku pelajaran, tapi juga dari kasih
sayang dan bimbingan kita sebagai orang tua.

Nah, sudah siap jadi “guru informal” untuk anak-anak di rumah?
Jangan lupa bagikan artikel ini ke orang tua lainnya, ya! []




Mencegah Agorafobia di
Kalangan Anak dan Remaja:
Kenali Gejala dan Faktor
Risikonya
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Prolite - Bagaimana terjadinya Agorafobia pada Anak-anak dan
Remaja? Kenali Faktor dan Cara Mencegahnya!

Bicara soal fobia, agorafobia sering kali terdengar sebagai
ketakutan orang dewasa. Tapi tahukah kamu kalau anak-anak dan
remaja juga bisa mengalaminya?

Agorafobia pada usia muda sering kali berkembang tanpa kita
sadari, padahal kondisi ini bisa berdampak besar pada tumbuh
kembang dan kehidupan sosial mereka.

Yuk, kita pelajari lebih jauh tentang agorafobia pada anak-
anak dan remaja, faktor pemicunya, dan cara mencegahnya!
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Faktor-faktor yang Bisa Memicu
Agorafobia pada Anak-anak dan
Remaja
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Pada artikel di sini, kita sudah membahas apa itu Agorafobia,
fobia ini tidak muncul begitu saja. Ada beberapa faktor yang
dapat memicu gangguan ini, terutama pada anak-anak dan remaja
yang sedang dalam tahap pembentukan diri. Berikut beberapa
faktor penyebabnya:

1. Pola Asuh yang Protektif LebihanKetika orang tua terlalu
melindungi anaknya dari segala hal yang dianggap
berbahaya, anak tersebut cenderung merasa tidak siap
menghadapi tantangan di luar. Pola asuh yang terlalu
protektif ini bisa membuat anak tumbuh dengan rasa takut
berlebihan terhadap dunia luar. Mereka mulai merasa
cemas jika harus menghadapi hal-hal yang tidak bisa
mereka kendalikan atau situasi baru yang tidak ada dalam
zona nyaman mereka.

2. Trauma Masa KecilAnak-anak yang mengalami trauma,
seperti kehilangan orang yang mereka sayangi,
kecelakaan, atau bahkan pengalaman yang berputar-putar
di tempat umum, bisa lebih rentan mengalami agorafobia.
Pengalaman-pengalaman traumatis ini sering kali membuat
anak merasa bahwa dunia luar itu berbahaya dan sulit
dihadapi.

3. Pengaruh Lingkungan dan Sosial MediaDi era digital,
anak-anak dan remaja lebih sering mendapatkan informasi
dari media sosial. Berita atau cerita tentang kejadian-
kejadian negatif di luar sana dapat mempengaruhi cara
pandang mereka terhadap dunia luar, sehingga mereka
mulai merasa cemas dan enggan keluar rumah. Terlebih
lagi jika ada teman-teman sebaya yang juga memiliki
ketakutan serupa, hal ini bisa semakin memperkuat



kecemasan mereka.

4. Kecenderungan Genetik dan Gangguan Kecemasan
LainBeberapa penelitian menunjukkan bahwa gangguan
kecemasan, termasuk agorafobia, bisa saja bersifat
genetik. Artinya, jika ada anggota keluarga dengan
riwayat gangguan kecemasan, anak atau remaja tersebut
berpotensi mengembangkan agorafobia atau fobia 1lain.
Selain itu, mereka yang telah mengalami gangguan
kecemasan lain, seperti gangguan panik atau fobia
sosial, juga lebih rentan terhadap agorafobia.

Tips untuk Orang Tua dan Pendidik
dalam Membantu Anak Mengatasi
Kecemasan
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Kecemasan yang berlebihan pada anak-anak dan remaja bisa
diatasi dengan cara yang positif, terutama jika dilakukan
dengan dukungan orang tua dan pendidik.

Berikut beberapa tips untuk membantu anak-anak menghadapi
ketakutan dan kecemasan mereka:

1. Dorong Kemandirian Secara BertahapBiarkan anak mencoba
hal-hal baru, seperti bermain di luar dengan teman atau
ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler. Pastikan anak
mengetahui bahwa mereka dapat meminta bantuan jika
diperlukan, tetapi berikan kesempatan bagi mereka untuk
berusaha sendiri terlebih dahulu.

2. Ajarkan Teknik RelaksasilLatih anak-anak dengan teknik
pernapasan atau meditasi sederhana yang bisa membantu
mereka menenangkan diri saat merasa cemas. Misalnya,
ajari mereka menarik napas dalam-dalam, menahan beberapa
detik, lalu mengeluarkan napas perlahan. Teknik ini
sederhana namun sangat efektif dalam mengatasi perasaan



cemas.

3. Jadilah Role Model yang PositifAnak-anak belajar banyak
dari orang tua dan guru. Jika mereka melihat orang
dewasa di sekitarnya bisa menghadapi situasi dengan
tenang, mereka cenderung mencontohkan sikap tersebut.
Tidak adanya pada mereka bahwa ketakutan dan kecemasan
adalah hal yang normal, dan semua orang bisa belajar
mengatasinya.

4. Kenalkan Mereka di Dunia Luar Secara Bertahaplika anak
memiliki ketakutan terhadap tempat ramai atau situasi
sosial tertentu, coba ajak mereka menghadapinya secara
bertahap. Mulailah dengan situasi yang lebih sederhana,
seperti berjalan-jalan di taman atau ikut acara kecil di
lingkungan sekitar, sebelum akhirnya memperkenalkan
mereka pada situasi yang lebih menantang.

5. Dukung Mereka dalam Mengeksplorasi Minat dan
BakatMenceritakan minat dan bakat bisa membantu anak
membangun rasa percaya diri. Saat mereka menemukan hal-
hal yang disukai dan mahir melakukannya, mereka akan
lebih siap menghadapi dunia luar karena sudah memiliki
“zona nyaman” yang mereka kuasai.

Pentingnya Deteksi Dini dan
Intervensi
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Mengenali tanda-tanda awal agorafobia bisa menjadi langkah
penting dalam pencegahan. Jika anak atau remaja menunjukkan
tanda-tanda ketakutan yang berlebihan terhadap tempat umum
atau situasi sosial, segera beri perhatian khusus.

Beberapa tanda yang perlu diwaspadai, seperti sering
menghindar saat diajak pergi keluar, merasa cemas berlebihan
di tempat ramai, atau terus-menerus mencari perlindungan dari
orang dewasa.



Intervensi awal sangat penting untuk mencegah agorafobia
menjadi gangguan yang lebih serius di masa depan.

Konsultasi dengan psikolog atau terapis yang ahli dalam
masalah kecemasan bisa membantu anak-anak dan remaja mengatasi
ketakutan mereka secara sehat.

Dengan bantuan profesional, anak dapat belajar cara berpikir
dan bertindak positif saat menghadapi situasi yang menakutkan.

[x]

Membantu anak-anak dan remaja mengatasi agorafobia bukanlah
tugas yang mudah, tetapi sangat mungkin dilakukan dengan
dukungan penuh dari keluarga dan lingkungan sekitar.

Mari kita ciptakan lingkungan yang aman dan penuh kasih
sayang, di mana anak-anak merasa nyaman untuk menjelajahi
dunia Lluar.

Jangan ragu untuk mendengarkan dan mendukung mereka dalam
setiap langkah, karena kepercayaan diri mereka adalah kunci
utama agar mereka berani menghadapi dunia.

Jika ada anak-anak atau remaja di sekitar kita yang
menunjukkan tanda-tanda agorafobia, yuk, bantu mereka dengan
memberikan dukungan terbaik!

Ayah Hebat, 1Ini 5 Cara
Efektif Seimbangkan Pekerjaan
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Prolite — Work-Family Balance untuk Para Ayah : Cara Menjadi
Produktif di Kantor dan Terlibat di Rumah
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Menjadi seorang ayah di era modern ini bukanlah hal yang
mudah. Tuntutan di tempat kerja semakin tinggi, namun di sisi
lain, keinginan untuk tetap hadir dalam setiap momen berharga
keluarga juga tak bisa diabaikan.

Jadi, bagaimana caranya agar para ayah bisa tetap produktif di
kantor tanpa menghabiskan waktu dan perhatian untuk keluarga
di rumah?

Yuk, simak tips berikut yang bisa membantu kamu menyeimbangkan
pekerjaan dan kehidupan keluarga dengan lebih baik!
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Memahami Pentingnya Keseimbangan
Pekerjaan dan Keluarga
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Sebelum kita bahas tipsnya, penting banget untuk memahami
mengapa keseimbangan ini perlu diperjuangkan.

Bukan hanya demi kebahagiaan pribadi, tetapi juga untuk
kesehatan mental, produktivitas di tempat kerja, dan tentu
saja, hubungan yang sehat dengan keluarga.

Keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga memungkinkan para
ayah untuk mengurangi stres, lebih bahagia, dan lebih fokus
pada hal-hal yang benar-benar penting dalam hidup.

Dengan ritme kehidupan yang serba cepat, sering kali ayah
merasa sulit untuk membagi waktu antara tanggung jawab
profesional dan keinginan untuk hadir sepenuhnya dalam
kehidupan keluarga. Tapi bukan berarti tidak mungkin, kok!

Tips agar Ayah Tetap Produktif di
Kantor dan Aktif di Rumah
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1. Membuat Jadwal yang Terstruktur

Kunci keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga adalah
manajemen waktu yang baik. Mulailah dengan membuat jadwal
harian atau mingguan yang jelas.

Prioritaskan tugas-tugas penting di kantor dan alokasikan
waktu khusus untuk keluarga, seperti makan malam bersama atau
bermain dengan anak-anak.

Dengan membuat jadwal yang teratur, Anda bisa lebih mudah



mengatur prioritas dan memastikan bahwa Anda hadir di kedua
sisi — pekerjaan dan keluarga. Jangan lupa untuk fleksibel
juga, karena situasi di kantor atau rumah bisa berubah.

2. Batasi Waktu Kerja yang Lebih Jauh

Meski terkadang tuntutan pekerjaan bisa terasa tak ada
habisnya, cobalah menahan diri dari bekerja terlalu larut atau
membawa pekerjaan ke rumah.

Jika ada tenggat waktu yang ketat, diskusikan dengan manajer
mengenai pengaturan waktu yang lebih efektif.

Menetapkan batasan yang jelas antara jam kerja dan waktu untuk
keluarga akan membuat kamu lebih fokus dan produktif di kedua
area.

3. Manfaatkan Teknologi untuk Menjaga
Komunikasi

Teknologi modern sebenarnya bisa menjadi sahabat para ayah
untuk tetap terhubung dengan keluarga.

Saat kamu sedang ada rapat atau perjalanan bisnis, manfaatkan
video call untuk sekadar menyapa keluarga atau mendengarkan
cerita anak-anak.

Meski fisik nggak selalu bisa hadir, setidaknya kamu bisa
memberikan perhatian melalui teknologi.

Namun, jangan Llupa juga untuk membatasi penggunaan gadget di
rumah, terutama saat sedang bersama keluarga.

Saat di rumah, fokuskan perhatian sepenuhnya pada mereka tanpa
terganggu oleh notifikasi pekerjaan.

=]



4. Libatkan Diri dalam Kegiatan Keluarga

Ayah yang terlibat aktif dalam kegiatan keluarga, baik itu
membantu pekerjaan rumah atau mendampingi anak-anak belajar,
memberikan dampak besar pada kesejahteraan emosional anak-
anak.

Jadilah figur yang selalu hadir, meski dalam hal-hal
sederhana, seperti membantu anak-anak dengan PR atau mengajak
mereka jalan-jalan.

Dengan cara 1ini, kamu menunjukkan bahwa pekerjaan bukanlah
satu-satunya prioritas dalam hidupmu. Terlibat dalam kehidupan
sehari-hari keluarga juga memperkuat ikatan emosional yang
sangat penting bagi anak-anak.

5. Jaga Kesehatan Fisik dan Mental

Menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga bisa terasa sangat
menantang dan menuntut energi yang besar. Oleh karena itu,
jangan lupa untuk menjaga kesehatan fisik dan mentalmu
sendiri.

Luangkan waktu untuk berolahraga, istirahat yang cukup, dan
mencari cara-cara untuk meredakan stres, seperti berbagi atau
hobi yang kamu nikmati.

Ketika kamu merasa sehat dan bugar, kamu akan lebih mampu
menghadapi tantangan di tempat kerja dan lebih bisa menikmati
waktu berkualitas dengan keluarga di rumah.
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Untuk semua ayah di luar sana, yuk mulai perlahan membangun
keseimbangan ini. Ingat, menjadi ayah yang sukses bukan hanya
soal pencapaian di kantor, tapi juga soal seberapa besar
dampak positif yang bisa kamu berikan pada keluarga.



Jadikan momen bersama keluarga sebagai prioritas yang sama
pentingnya dengan pekerjaanmu, karena keberhasilan sejati
adalah saat kamu bisa sukses di kedua sisi.

Semoga tips ini membantu, dan jangan lupa, selalu berikan yang
terbaik di kantor dan di rumah!



